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Abstract: 
Background : Cucumis sativus, commonly known as cucumber, possesses a high fiber and water content, 
which facilitates the reduction of debris accumulation in the oral cavity by stimulating salivary production 
during mastication. This phenomenon, referred to as "self-cleansing," serves to diminish oral debris. 
Furthermore, cucumbers contain potassium and antioxidants that contribute to vascular muscle relaxation 
and mitigate oxidative stress, rendering them beneficial for individuals predisposed to cardiovascular 
disease. Objective : This study aims to examine the debris index before and after cucumber consumption 
among individuals classified as being at risk for cardiovascular disease in RW 02 Bambu Apus Pamulang 
in the year 2025. Method : A descriptive research design was employed, involving a sample of 30 
respondents selected through minimal sampling techniques. Results : The findings indicate that among 
the respondents, 12 individuals (40%) were diagnosed with hypertension, 26 individuals (86.7%) were 
classified as obese, and 2 individuals (6.7%) were smokers. Prior to cucumber consumption, the most 
prevalent debris index classification was "poor," recorded in 18 individuals (60%). In contrast, following 
cucumber consumption, the highest debris index classification on the first day was "good," observed in 27 
individuals (90%). Conclusion : The study establishes that obesity constitutes the predominant risk factor 
for cardiovascular disease compared to hypertension and smoking. The mean debris index prior to cucumber 
consumption was determined to be 1.9, categorized as "poor," whereas following cucumber consumption, 
the mean debris index decreased to 0.5, categorized as "good." 
Keywords: Cucumber Fruit, Debris Index. 

 
Abstrak: 
Latar Belakang : Mentimun dapat membantu menurunkan indeks debris dalam rongga mulut 
karena mengandung serat dan air yang tinggi sehingga dapat meningkatkan produksi ludah saat 
mengunyah. Proses ini dikenal sebagai "selfcleansing" yang dapat mengurangi jumlah debris 
dalam rongga mulut. Selain itu, mentimun memiliki kandungan kalium dan antioksidan yang 
membantu merelaksasi otot pembuluh darah dan mengurangi stress oksidatif sehingga 
bermanfaat bagi kelompok resiko penyakit jantung. Tujuan : Untuk mengetahui Gambaran 
Indeks Debris Sebelum dan Sesudah Mengkonsumsi Buah Mentimun pada Kelompok Beresiko 
Penyakit Jantung di RW 02 Kelurahan Bambu Apus Pamulang Tahun 2025. Metode : Penelitian 
ini menggunakan metode preeksperimental dengan jumlah sampel 30 responden yang dipilih 
menggunakan minimal sampling. Hasil : Jumlah responden yang menderita hipertensi sebanyak 
12 orang (40%), obesitas sebanyak 26 orang (86,7%), dan perokok sebanyak 2 orang (6,7%). 
Kriteria indeks debris terbanyak sebelum mengkonsumsi buah mentimun pada kategori buruk 
sebanyak 18 orang sebesar (60%). Sedangkan, kriteria indeks debris terbanyak setelah 

https://e-journal.portalilmiah.com/index.php/jpkpi
mailto:tedypurnama23@yahoo.com
mailto:1


Jurnal Penelitian Kesehatan Portal Ilmiah (JPKPI)  
Volume 1 Nomor 1 (2026), Publish: 30 Januari 2026 
Journal homepage : https://e-journal.portalilmiah.com/index.php/jpkpi 
Publised by Yayasan Duta Pratama 
 
 

65 

 

mengkonsumsi buah mentimun terdapat di hari pertama pada kategori baik sebanyak 27 orang 
(90%). Kesimpulan : Diketahui bahwa yang memiliki resiko penyakit jantung sebagian besar 
Adalah obesitas dibandingkan dengan hipertensi dan merokok dengan rata-rata indeks debris 
sebelum mengkonsumsi buah mentimun sebesar 1,9 dengan kriteria buruk dan sesudah 
mengkonsumsi buah mentimun sebesar 0,5 dengan kriteria baik.  
Kata Kunci: Buah, Mentimun, Indeks Debris. 

 
PENDAHULUAN 

Masalah kesehatan gigi dan mulut yang memiliki prevalensi dan 

morbiditas tinggi diderita oleh masyarakat adalah karies dan penyakit 

periodontal (Karyadi & Roza, 2021). Tingginya prevalensi karies gigi dengan 

indeks DMFT mencapai 7,7 pada rentang usia 45-54 tahun dan 10,3 pada rentang 

usia 55-64 tahun mencerminkan buruknya praktik kebersihan mulut di 

Indonesia (Kemenkes RI, 2023).  

Selain karies, periodontitis atau gangguan pada jaringan penyangga gigi 

dan mulut merupakan salah satu penyakit peradangan kronis yang paling 

umum pada orang dewasa dan berpotensi memengaruhi Sebagian besar 

populasi dunia sebanyak 60%. Sebanyak 3,9 milyar orang diseluruh dunia 

melaporkan terjangkit penyakit peradangan pada jaringan penyangga gigi 

dengan prevalensi periodontitis ringan sebesar 35% dan periodontitis sedang 

hingga berat sebesar 11% (Trindade et al., 2023). Menurut Riskesdas tahun 

2018, masalah kesehatan gigi dan mulut di Indonesia sebesar 57,6% dan 

prevalensi masalah kesehatan mulut yang mayoritas dialami penduduk 

Indonesia adalah penyakit periodontal sebesar 67,8% pada usia lebih dari 15 

tahun (Kemenkes RI, 2018). 

Menghindari penyakit gigi dan mulut seperti karies, kalkulus, debris, 

hingga penyakit periodontal dapat dilakukan dengan menjaga oral hygiene 

yang baik. Terdapat beberapa indeks yang digunakan dalam menentukan status 

oral hygiene, salah satunya oral hygiene indeks simplified (OHI-S) yang dapat 

diperoleh dengan cara mengukur debris dan kalkulus pada gigi indeks 

seseorang (Putri et al., 2015). Plak gigi adalah suatu kumpulan berbagai macam 

mikroorganisme yang berada dipermukaan gigi yang berbentuk biofilm dan 

dapat memengaruhi keadaan rongga mulut. Plak atau debris pada permukaan 

gigi dibentuk dari bakteri yang saling terikat pada permukaan gigi (Kasuma, 

2016). 

Debris dapat menjadi dasar bagi pembentukan plak dan akhirnya 

menyebabkan karies gigi. Salah satu cara efektif untuk membersihkan debris 

adalah dengan mengonsumsi makanan yang bersifat self-cleansing, seperti 

mentimun (Ulfah et al., 2023). Mentimun atau Cucumis sativus L., memiliki 
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beberapa manfaat yang dapat membantu mengatasi hipertensi. Penelitian 

menunjukkan bahwa mentimun mengandung kalium yang tinggi, sehingga 

membantu mengurangi tekanan darah tinggi (Lebalado & Mulyati, 2014). 

Mentimun dapat membantu menurunkan indeks debris dalam rongga 

mulut. Mentimun mengandung serat dan air yang tinggi, yang dapat 

meningkatkan produksi ludah saat mengunyah (Ratnasari & Purnomowati, 

2016). Sekresi ludah yang lebih banyak membantu membersihkan gigi secara 

alami dari partikel makanan dan biofilm yang menempel pada permukaan gigi. 

Proses ini dikenal sebagai "self-cleansing" atau membersihkan diri sendiri, 

yang dapat mengurangi jumlah debris dalam rongga mulut (Ratnasari & 

Purnomowati, 2016). Penelitian juga menunjukkan bahwa mengunyah 

mentimun secara teratur dapat meningkatkan kebersihan gigi secara signifikan 

(Ulfah et al., 2023) 

Berdasarkan studi pendahuluan, peneliti mendapatkan adanya kelompok 

masyarakat beresiko penyakit jantung yang belum pernah dilakukan penelitian 

mengenai Gambaran Indeks Debris Sebelum dan Sesudah Mengkonsumsi 

Buah Mentimun pada Kelompok Beresiko Penyakit Jantung di RW 02 

Kelurahan Bambu Apus Pamulang Tahun 2025. 

 

METODE PENELITIAN 

 Desain penelitian ini menggunakan metode pre-eksperimental. Metode 

penelitian pre-eksperimental merupakan penelitian yang dilakukan dengan 

memberikan perlakukan pada satu kelompok tertentu (Sugiyono, 2018). Tujuan 

dari metode penelitian ini adalah untuk mengambarkan keadaan tertentu secara 

objektif. 

Populasi pada penelitian ini adalah kelompok beresiko penyakit jantung 

usia 40-60 tahun di RT 04 RW 02 Kelurahan Bambu Apus Pamulang. Sampel 

penelitian yang diambil terdiri dari masyarakat RT 04 RW 02 berusia 40-60 tahun 

yang beresiko penyakit jantung dengan metode minimal sampling sebanyak 30 

orang. Kriteria sampel adalah tercatat sebagai warga yang tinggal di Komplek 

Departemen Agama RT 04 RW 02 Bambu Apus Pamulang Tangerang Selatan 

dibuktikan dengan ktp atau surat domisili, bersedia untuk dilakukan 

pemeriksaan, memiliki riwayat hipertensi dibuktikan dengan mengkonsumsi 

obat hipertensi atau rekam medis dan hasil tensi, memiliki obesitas dibuktikan 

dengan perhitungan IMT, merokok, berusia 40-60 tahun, dan memiliki gigi 

indeks minimal 4. 
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Variabel bebas dalam penelitian ini Adalah: (1) Makan Buah Mentimun 

Jepang yang disiapkan sebanyak 100 gram, (2) Kelompok Berisiko Penyakit 

Jantung, seperti penyakit hipertensi, obesitas, atau merokok. Sementara itu, 

variabel terikat adalah Indeks Debris yaitu nilai atau skor endapan lunak yang 

melekat pada permukaan gigi indeks 

Pengumpulan data dilakukan dalam periode Januari–Mei 2025 melalui 

wawancara, pengisian kuesioner, dan pemeriksaan gigi. Pengolahan data 

dilakukan dengan komputer. Analisis yang digunakan adalah analisis univariat 

(menjelasakan data hanya satu subjek). Data ditampilkan dalam format tabel dan 

persentase. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Jumlah Penderita Hipertensi, Obesitas, Dan Merokok 

Pada Kelompok Berisiko Penyakit Jantung 

Hasil analisis gambaran jumlah penderita hipertensi, obesitas, dan 

merokok pada kelompok berisiko penyakit jantung. Secara jelas, dapat 

dilihat pada tabel berikut. 
 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Penderita Hipertensi, Obesitas, Dan Merokok 
Pada Kelompok Berisiko Penyakit Jantung  

Faktor 
Risiko  

Kategori n % 

Hipertensi  

Ya  12 40,0 

Tidak  18 60,0 

Ya  26 86,7 

Tidak  4 13,3 

Merokok  
Ya  2 6,7 

Tidak  28 93,3 

 Total  30 100,0 
 

Berdasarkan tabel 1 menujukkan bahwa dari 30 sampel yang diteliti, 

sebanyak 12 orang (40%) menderita hipertensi dan 18 orang (60%) tidak 

menderita hipertensi. Sedangkan sebanyak 26 orang (86,7%) menderita 

obesitas dan sebanyak 4 orang (13,3%) tidak menderita obesitas. Disisi lain, 

sebanyak 2 orang (6,7%) merokok dan sebanyak 28 orang (93,3%) tidak 

merokok. 
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2. Gambaran Indeks Debris Sebelum dan Sesudah Mengkonsumsi Buah 

Mentimun pada Kelompok Berisiko Penyakit Jantung 

Hasil penelitian mengenai gambaran indeks debris sebelum dan 

sesudah mengkonsumsi buah mentimun pada kelompok berisiko penyakit 

jantung sebagai berikut : 

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Gambaran Indeks Debris Sebelum dan 

Sesudah Mengkonsumsi Buah Mentimun pada Kelompok Berisiko 

Penyakit Jantung  

Indeks Debris 
Sebelum Sesudah  

n  % n  % 

Baik  0  2,9 22 73,3 

Sedang  12 79,4 8 26,7 

Kurang  18  17,6 0 0 

Total  30  100 30  100 

 
Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa dari 30 sampel yang 

diteliti sebelum mengkonsumsi buah mentimun didapatkan hasil dengan 

kriteria indeks debris baik sebanyak 0 orang (0%), kriteria sedang 

sebanyak 12 orang (40%) dan kriteria buruk sebanyak 18 orang sebesar 

(60%). Sedangkan sesudah mengkonsumsi buah mentimun didapatkan 

hasil dengan kriteria indeks debris baik sebanyak 22 orang (73,3%), 

kriteria sedang sebanyak 8 orang (26,7%), dan kriteria buruk sebanyak 0 

orang (0%). 

 

3. Gambaran Perbandingan rata-rata Indeks Debris Sebelum dan 

Sesudah Mengkonsumsi Buah Mentimun pada Kelompok Berisiko 

Penyakit Jantung 

 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Perbandingan rata-rata Indeks Debris 

Sebelum dan Sesudah Mengkonsumsi Buah Mentimun pada 
Kelompok Berisiko Penyakit Jantung 

 
Indeks Debris Rata-rata  Selisih  

Sebelum  1,9 
1,4 

Sesudah  0,5 

 
Tabel 3 diatas menunjukkan bahwa rata-rata skor debris indeks 

sebelum mengkonsumsi buah mentimun sebesar 1,9 dengan kriteria buruk, 

sedangkan rata-rata sesudah mengkonsumsi buah mentimun sebesar 0,5 
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dengan kriteria baik. Dengan hal ini terdapat perbedaan selisih sebelum dan 

sesudah mengkonsumsi buah mentimun sebesar 1,4. 

 

B. PEMBAHASAN 

Hasil penelitian tentang gambaran indeks debris sebelum dan sesudah 

mengkonsumsi buah mentimun pada kelompok beresiko penyakit jantung di 

RW 02 Kelurahan Bambu Apus Pamulang Tahun 2025, didapatkan hasil 

sebelum mengkonsumsi buah mentimun dengan kriteria baik sebanyak 0 

orang (0%), kriteria sedang sebanyak 12 orang (40%) dan kriteria buruk 

sebanyak 18 orang sebesar (60%). Hasil penelitian sesudah mengkonsumsi 

mentimun dengan kriteria baik sebanyak 22 orang (73,3%), kriteria sedang 

sebanyak 8 orang (26,7%) dan kriteria buruk sebanyak 0 orang (0%). 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat perubahan 

signifikan dalam kebersihan gigi responden setelah mengkonsumsi buah 

mentimun. Kriteria buruk menurun drastis dari (60%) menjadi (0%). 

Sementara kriteria sedang menurun dari (40%) menjadi (26,7%). Kriteria baik 

mengalami peningkatan dari (0%) menjadi (73,3%). Sedangkan rata-rata skor 

indeks debris sebelum mengkonsumsi buah mentimun didapatkan hasil sebesar 

1,9 dengan kategori buruk dan sesudah mengkonsumsi buah mentimun sebesar 

0,5 dengan kategori baik. Hal ini menyatakan adanya selisih perbedaan 

signifikan sebesar 1,4. 

Hasil penelitian bila dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Ulfah et al., 2023) tentang Mengunyah Buah Mentimun Sebagai Tindakan 

Alamiah Dalam Menurunkan Debris Indeks pada Mahasiswa Prodi 

Kesehatan Gigi Program D3 Jurusan Kesehatan Gigi Poltekkes 

Kemenkes Surabaya didapatkan hasil adanya peningkatan dari skor 1,3 

sedang menjadi 0,6 baik. Hal ini dikarenakan pada buah mentimun terdapat 

kandungan air yaitu 95% pada bagian daging buah mentimun dan juga pada 

kulit mentimun sendiri juga akan kaya serat sehingga dengan mengunyah 

buah mentimun dapat membantu merangsang sekresi saliva dan membersihkan 

gigi. 

Sebanding dengan penelitian yang dilakukan oleh (Penda et al., 2015) 

tentang perbedaan indeks plak sebelum dan sesudah pengunyahan buah apel 

yang dilakukan pada siswa kelas XI SMA Negeri Sorong Papua Barat 

didapati hasil indeks plak sebelum pengunyahan buah apel 2,1 (sedang) 

menjadi 1,2 (baik) setelah pengunyahan buah apel. Hal ini memberikan 

kesimpulan adanya pengaruh penurunan indeks plak terhadap pengunyahan 
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buah apel. Apel mengandung banyak serat dan air, di mana hal ini senada 

dengan mentimun yang memiliki sifat self-cleansing terhadap sisa makanan 

pada sela-sela gigi. 

Sejalan pada penyataan dalam penelitian (Yusro et al., 2021), mengunyah 

buah yang mengandung air, serat, dan segar dapat membantu dalam 

membersihkan mulut diakibatkan oleh meningkatnya produksi saliva 

sehingga terhindar dari sisa-sisa makanan yang menempel pada sela-sela gigi. 

Akibatnya, tindakan alamiah tersebut membantu menjaga kebersihan gigi dan 

mulut. 

Hasil penelitian ini selaras dengan (Ratnasari & Purnomowati, 2016) 

tentang perbedaan semangka dan mentimun terhadap indeks debris yang 

dilakukan pada siswa siswi SMA Tri Sukses Natar Lampung Selatan. Dalam 

penelitian ini, didapati hasil adanya penurunan indeks debris setelah 

mengunyah buah semangka dan sayur mentimun dengan skor sebelum 

mengunyah sebesar 93,3% dan sesudah mengunyah sebesar 100%. 

Berdasarkan penelitian ini, diketahui adanya perbedaan nilai indeks 

debris sebelum dan sesudah mengkonsumsi buah mentimun sebagai Tindakan 

alamiah pada penurunan indeks debris karena kandungan air dalam mentimun 

sebesar 95% serta serat membantu meningkatkan produksi sekresi saliva guna 

menjaga kebersihan gigi dan mulut. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Gambaran 

Indeks Debris Sebelum dan Sesudah Mengkonsumsi Buah Mentimun Pada 

Kelompok Beresiko Penyakit Jantung di RW 02 Kelurahan Bambu Apus 

Pamulang dapat disimpulkan bahwa yang memiliki resiko penyakit jantung 

sebagian besar adalah obesitas dibandingkan dengan hipertensi dan merokok. 

Indeks debris sebelum mengkonsumsi buah mentimun terbanyak pada kriteria 

buruk sedangkan sesudah pada kriteria baik. Rata-rata indeks debris sebelum 1,9 

dan sesudah 0,5. 
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